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Abstrak—Transformasi digital administrasi perpajakan melalui implementasi Coretax Administration System
(Coretax) merupakan langkah strategis pemerintah Indonesia dalam meningkatkan kualitas pelayanan
perpajakan. Namun, sebagian besar pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih mengalami
kendala dalam memahami penggunaan sistem tersebut akibat keterbatasan literasi digital dan pengetahuan
perpajakan. Artikel ini bertujuan mengkaji konsep SmartTax Core Solution sebagai inovasi layanan konsultasi
pajak berbasis digital yang mampu mendukung implementasi Coretax pada sektor UMKM. Penelitian
menggunakan metode literature review dengan menganalisis berbagai jurnal ilmiah, buku, regulasi perpajakan,
dan publikasi pemerintah yang berkaitan dengan transformasi digital, layanan perpajakan elektronik, inovasi
bisnis jasa, serta kepatuhan wajib pajak. Hasil kajian menunjukkan bahwa SmartTax Core Solution mampu
mengintegrasikan layanan konsultasi daring, pendampingan pelaporan pajak, dashboard monitoring
perpajakan, edukasi digital, serta sistem pengingat otomatis dalam satu ekosistem layanan. Konsep ini
berpotensi meningkatkan kepatuhan perpajakan sekaligus membuka peluang bisnis jasa digital yang inovatif
dan berkelanjutan.
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Abstract—The implementation of the Coretax Administration System (Coretax) represents Indonesia's strategic
effort to modernize tax administration through digital transformation. Despite its potential benefits, many
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) continue to experience difficulties in utilizing the system
because of limited digital literacy and insufficient understanding of tax regulations. This article aims to examine
SmartTax Core Solution as an innovative digital tax consulting service designed to support MSMEs in adapting
to the digital tax ecosystem. The study applies a literature review approach by synthesizing findings from
scientific journals, books, government regulations, and official publications related to digital taxation, service
innovation, and tax compliance. The review indicates that SmartTax Core Solution integrates online tax
consultation, tax reporting assistance, digital education, automated tax reminders, and tax monitoring
dashboards into a comprehensive service model. The proposed concept is expected to improve tax compliance
while creating sustainable business opportunities in the digital service sector.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital dalam
penyelenggaraan pelayanan publik di berbagai negara, termasuk pada sektor administrasi
perpajakan. Digitalisasi perpajakan menjadi strategi penting untuk meningkatkan efisiensi
administrasi, transparansi pengelolaan data, serta kualitas pelayanan kepada wajib pajak. Di
Indonesia, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mengimplementasikan Coretax Administration System
(Coretax) sebagai bagian dari reformasi administrasi perpajakan nasional yang bertujuan
mengintegrasikan proses registrasi, pelaporan, pembayaran, hingga pengawasan pajak dalam satu
sistem digital. Implementasi Coretax diharapkan mampu meningkatkan efektivitas administrasi
perpajakan sekaligus memperkuat kepatuhan wajib pajak melalui pemanfaatan teknologi informasi
yang lebih modern dan terintegrasi (Lasdao Mara & Munandar, 2024).

Meskipun menawarkan berbagai kemudahan, implementasi Coretax masih menghadapi
tantangan yang cukup besar, khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Keterbatasan literasi digital, rendahnya pemahaman terhadap regulasi perpajakan, serta kemampuan
adaptasi terhadap sistem administrasi digital menyebabkan sebagian pelaku UMKM belum mampu
memanfaatkan Coretax secara optimal. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kesalahan
pelaporan, keterlambatan pemenuhan kewajiban perpajakan, bahkan menurunkan tingkat kepatuhan
pajak. Berbagai kajian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Coretax tidak hanya
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ditentukan oleh kesiapan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia,
dukungan kebijakan, serta peningkatan literasi perpajakan masyarakat (Karlinah et al., 2025).

Perubahan perilaku masyarakat di era digital juga mendorong meningkatnya kebutuhan
terhadap layanan profesional yang mudah diakses, cepat, fleksibel, dan berbasis teknologi. Inovasi
bisnis jasa menjadi salah satu strategi yang dapat menjawab kebutuhan tersebut, termasuk pada
sektor konsultasi perpajakan. Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan layanan konsultasi
tidak lagi terbatas pada pertemuan tatap muka, tetapi berkembang menjadi layanan daring yang
menyediakan pendampingan pelaporan pajak, edukasi perpajakan, sistem pengingat otomatis,
hingga monitoring kewajiban perpajakan secara real time. Inovasi semacam ini diharapkan mampu
memberikan nilai tambah bagi wajib pajak, khususnya UMKM yang membutuhkan layanan praktis
namun tetap akurat (Lasdao Mara & Munandar, 2024).

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas implementasi Coretax, digitalisasi
administrasi perpajakan, maupun faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Namun
demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek implementasi sistem, efektivitas
kebijakan, atau tingkat kepatuhan wajib pajak. Kajian yang secara khusus mengembangkan konsep
layanan konsultasi perpajakan digital berbasis Coretax sebagai inovasi bisnis jasa masih sangat
terbatas. Selain itu, integrasi antara layanan konsultasi, edukasi perpajakan, dashboard monitoring,
dan sistem pengingat otomatis dalam satu model layanan belum banyak dibahas dalam literatur
sehingga membuka peluang pengembangan model bisnis baru yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan UMKM (Adhisty et al., 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini menawarkan konsep SmartTax Core Solution, yaitu
model layanan konsultasi perpajakan berbasis digital yang mengintegrasikan pendampingan
penggunaan Coretax, konsultasi daring, edukasi perpajakan, dashboard monitoring, dan sistem
pengingat otomatis dalam satu ekosistem layanan. Artikel ini menggunakan pendekatan literature
review untuk menganalisis berbagai penelitian dan publikasi ilmiah mengenai transformasi digital
perpajakan, inovasi layanan digital, serta kepatuhan pajak UMKM. Hasil kajian diharapkan dapat
memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan inovasi bisnis jasa di bidang perpajakan
sekaligus menjadi referensi bagi pemerintah, praktisi, dan pelaku UMKM dalam mendukung
keberhasilan transformasi perpajakan digital di Indonesia (Karlinah et al., 2025).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Metode literature review merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu secara sistematis
sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai suatu topik penelitian (Snyder, 2019).
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji konsep SmartTax Core Solution sebagai inovasi
layanan konsultasi perpajakan digital melalui analisis berbagai penelitian mengenai transformasi
digital perpajakan, Coretax Administration System (Coretax), inovasi bisnis jasa, kepatuhan wajib
pajak, dan digitalisasi UMKM (Green et al., 2006)

Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal nasional dan
internasional, prosiding, buku ilmiah, regulasi perpajakan, serta dokumen resmi Direktorat Jenderal
Pajak yang diterbitkan pada periode 2020-2025. Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa
basis data ilmiah, yaitu Google Scholar, Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, Emerald Insight, dan
Garuda, menggunakan kata kunci Coretax Administration System, digital taxation, tax
digitalization, digital tax services, service innovation, tax compliance, digital transformation, dan
UMKM. Literatur yang dipilih memenuhi kriteria inklusi, yaitu memiliki keterkaitan langsung
dengan transformasi digital perpajakan, inovasi layanan digital, implementasi Coretax, maupun
kepatuhan wajib pajak, tersedia dalam bentuk full text, dan telah melalui proses peer review (Xiao
& Watson, 2019). Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan beberapa publikasi terbaru mengenai
implementasi Coretax di Indonesia sebagai landasan konseptual dalam membangun model
SmartTax Core Solution (Raihan et al., 2026).

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis sebagaimana dikemukakan
oleh Shick et al, (2016). Tahapan analisis meliputi proses identifikasi, klasifikasi, evaluasi kritis,
dan sintesis terhadap seluruh literatur yang telah memenuhi kriteria seleksi. Selanjutnya, hasil kajian
dikelompokkan ke dalam beberapa tema utama, yaitu transformasi digital perpajakan, Coretax
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Administration System, inovasi bisnis jasa digital, kepatuhan perpajakan UMKM, dan model
layanan SmartTax Core Solution. Sintesis dari berbagai literatur tersebut digunakan untuk
menyusun kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana integrasi layanan konsultasi daring,
edukasi perpajakan, dashboard monitoring, dan sistem pengingat otomatis dapat menjadi inovasi
bisnis jasa yang mendukung keberhasilan implementasi Coretax sekaligus meningkatkan kualitas
pelayanan perpajakan digital di Indonesia (Mudzakir, 2025).

Tabel 1. Tahapan Kajian Literatur

Tahapan Uraian

Menentukan fokus penelitian mengenai SmartTax Core Solution
dan transformasi perpajakan digital.

Mengumpulkan artikel dari Google Scholar, Scopus,
ScienceDirect, SpringerLink, Emerald Insight, dan Garuda.
Memilih artikel berdasarkan relevansi, tahun publikasi (2020—
2025), dan ketersediaan full text.

Analisis data Melakukan content analysis terhadap literatur yang telah dipilih.
Menyusun konsep SmartTax Core Solution berdasarkan hasil
kajian literatur.

Sumber: Diolah oleh penulis (2026).

Identifikasi masalah

Penelusuran literatur

Seleksi literatur

Sintesis hasil

Untuk memperjelas tahapan penelitian, proses kajian literatur pada penelitian ini disajikan
dalam bentuk diagram alir (flowchart). Diagram tersebut menggambarkan tahapan penelitian mulai
dari identifikasi permasalahan, penentuan fokus kajian, penelusuran literatur, seleksi artikel
berdasarkan kriteria inklusi, analisis isi (content analysis), hingga sintesis hasil yang menghasilkan
konsep SmartTax Core Solution sebagai model inovasi layanan konsultasi perpajakan digital.
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Gambar 1. Alur Penelitian Kajian Literatur Pengembangan SmartTax Core Solution sebagai
Inovasi Layanan Konsultasi Pajak Digital

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa transformasi digital pada sektor perpajakan
menjadi salah satu strategi utama pemerintah dalam meningkatkan efektivitas administrasi,
transparansi, serta kepatuhan wajib pajak. Implementasi Coretax Administration System (Coretax)
merupakan bentuk modernisasi administrasi perpajakan yang mengintegrasikan berbagai layanan
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perpajakan ke dalam satu sistem digital. Melalui sistem ini, proses registrasi, pelaporan,
pembayaran, hingga pengawasan perpajakan dapat dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan efisien.
Beberapa penelitian menyatakan bahwa implementasi Coretax memiliki potensi meningkatkan
kualitas pelayanan perpajakan, meskipun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kesiapan
teknologi, kualitas sumber daya manusia, serta tingkat literasi digital wajib pajak (Mudzakir, 2025).

Di sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM masih menghadapi
berbagai kendala dalam mengadopsi sistem perpajakan digital. Kendala tersebut meliputi rendahnya
pemahaman mengenai regulasi perpajakan, keterbatasan kemampuan menggunakan aplikasi digital,
serta minimnya pendampingan dalam proses administrasi perpajakan. Kondisi tersebut
menyebabkan sebagian pelaku UMKM masih bergantung pada jasa pihak ketiga atau bahkan belum
memenuhi kewajiban perpajakannya secara optimal. Penelitian Airawaty dan Andita (2025)
menjelaskan bahwa keberhasilan implementasi Coretax tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
sistem, tetapi juga oleh kualitas layanan pendampingan kepada pengguna. Oleh karena itu, inovasi
layanan yang mampu menjembatani kebutuhan wajib pajak dengan sistem digital menjadi faktor
penting dalam mendukung keberhasilan transformasi perpajakan.

Berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian tersebut, konsep SmartTax Core Solution
dikembangkan sebagai inovasi layanan konsultasi perpajakan berbasis digital yang
mengintegrasikan teknologi informasi dengan pelayanan konsultasi profesional. Konsep ini
menawarkan berbagai layanan, antara lain konsultasi perpajakan secara daring, pendampingan
penggunaan Coretax, pelaporan pajak, sistem pengingat otomatis (automatic reminder), dashboard
monitoring kewajiban perpajakan, serta edukasi perpajakan digital bagi pelaku UMKM. Integrasi
layanan tersebut diharapkan mampu mengurangi hambatan teknis yang selama ini dialami wajib
pajak dalam menggunakan sistem Coretax sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan
secara menyeluruh.

3.1 SmartTax Core Solution sebagai Inovasi Bisnis Jasa Digital

Inovasi merupakan kemampuan menciptakan nilai tambah melalui pengembangan produk,
layanan, maupun proses bisnis yang lebih efektif dibandingkan kondisi sebelumnya (Drucker,
2014). Dalam konteks bisnis jasa, inovasi tidak selalu berupa penciptaan layanan baru, tetapi
juga pengembangan sistem pelayanan yang mampu memberikan kemudahan, efisiensi, dan
pengalaman pelanggan yang lebih baik. Osterwalder dan Pigneur (2010) menjelaskan bahwa
inovasi bisnis harus mampu menghasilkan value proposition yang berbeda sehingga dapat
meningkatkan daya saing organisasi.

SmartTax Core Solution mengimplementasikan konsep tersebut dengan menggabungkan
layanan konsultasi perpajakan konvensional dengan teknologi digital. Pelanggan tidak hanya
memperoleh jasa konsultasi, tetapi juga memperoleh akses terhadap sistem monitoring
perpajakan, pengingat jadwal pelaporan, edukasi digital, dan pendampingan penggunaan
Coretax secara berkelanjutan. Model layanan ini menciptakan nilai tambah karena memberikan
kemudahan bagi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya tanpa harus
memahami seluruh prosedur administrasi perpajakan secara mandiri.

3.2 Implementasi SmartTax Core Solution dalam Mendukung UMKM

UMKM merupakan sektor ekonomi yang memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional. Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan perpajakan UMKM masih dipengaruhi oleh rendahnya literasi perpajakan,
kompleksitas regulasi, serta keterbatasan kemampuan memanfaatkan teknologi digital (OECD,
2024). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi layanan yang mampu mendukung
proses digitalisasi perpajakan secara lebih sederhana dan mudah dipahami.

Melalui SmartTax Core Solution, pelaku UMKM dapat memperoleh layanan terpadu mulai
dari registrasi Coretax, konsultasi perpajakan, penyusunan laporan pajak, hingga monitoring
kewajiban perpajakan secara berkala. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi
administrasi perpajakan, tetapi juga berpotensi meningkatkan kepatuhan pajak secara sukarela
(voluntary tax compliance) karena wajib pajak memperoleh pendampingan yang
berkesinambungan selama menggunakan sistem Coretax.
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3.3 Model Konseptual SmartTax Core Solution

Berdasarkan hasil sintesis literatur, SmartTax Core Solution memiliki lima komponen utama
yang saling terintegrasi sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.

SmartTax Core Solution
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perpajakan digital yang efisien, transparan, dan terintegrasi.

Gambar 2. Model Konseptual SmartTax Core Solution

Model konseptual tersebut menunjukkan bahwa SmartTax Core Solution berfungsi sebagai
integrator antara layanan konsultasi profesional dan teknologi digital. Seluruh komponen
saling mendukung dalam meningkatkan kemudahan administrasi perpajakan sehingga
diharapkan mampu mempercepat adaptasi pelaku UMKM terhadap implementasi Coretax.

3.4 Implikasi Pengembangan SmartTax Core Solution

Berdasarkan hasil kajian literatur, pengembangan SmartTax Core Solution memberikan dua
implikasi utama. Dari sisi teoritis, konsep ini memperkaya kajian mengenai inovasi bisnis jasa
digital dengan mengintegrasikan konsep digitalisasi perpajakan, layanan konsultasi
profesional, dan transformasi digital UMKM. Dari sisi praktis, SmartTax Core Solution dapat
menjadi alternatif model bisnis bagi konsultan pajak, perusahaan penyedia layanan digital,
maupun pemerintah dalam meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan berbasis teknologi.
Selain itu, penerapan konsep ini berpotensi meningkatkan literasi perpajakan digital,
mengurangi kesalahan pelaporan pajak, dan memperkuat kepatuhan wajib pajak secara
berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa transformasi digital perpajakan melalui
implementasi Coretax Administration System (Coretax) merupakan langkah strategis pemerintah
dalam meningkatkan kualitas administrasi perpajakan yang lebih efektif, transparan, dan
terintegrasi. Namun demikian, implementasi Coretax masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang dipengaruhi oleh
rendahnya literasi digital, keterbatasan pemahaman terhadap regulasi perpajakan, serta minimnya
pendampingan dalam penggunaan sistem digital. Berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian
terdahulu, SmartTax Core Solution merupakan konsep inovasi layanan konsultasi perpajakan digital
yang mengintegrasikan konsultasi daring, pendampingan penggunaan Coretax, edukasi perpajakan,
dashboard monitoring, serta sistem automatic reminder dalam satu ekosistem layanan. Integrasi
layanan tersebut berpotensi meningkatkan kemudahan akses, akurasi administrasi perpajakan, serta
kepatuhan wajib pajak UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Selain memberikan
kontribusi praktis bagi pelaku usaha dan penyedia jasa konsultasi perpajakan, konsep ini juga
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memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan inovasi bisnis jasa berbasis teknologi digital
sebagai bagian dari transformasi layanan publik di bidang perpajakan.

Penelitian ini masih bersifat konseptual karena menggunakan pendekatan literature review,
sehingga belum menguji efektivitas implementasi SmartTax Core Solution secara empiris. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian menggunakan metode
kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods dengan melibatkan pelaku UMKM sebagai
responden. Selain itu, pengembangan aplikasi atau platform SmartTax Core Solution berbasis web
maupun mobile juga perlu dilakukan untuk menguji tingkat penerimaan pengguna, kualitas layanan,
serta pengaruhnya terhadap kepatuhan perpajakan secara nyata. Hasil penelitian lanjutan diharapkan
dapat menjadi dasar bagi pemerintah, praktisi perpajakan, maupun pengembang teknologi dalam
mendukung keberhasilan transformasi digital perpajakan di Indonesia.
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